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Pengaruh Locus of Control dan Self-Compassion terhadap Kinerja Auditor 
(Survey pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
The Effect of Locus of Control and Self-Compassion on Auditor’s 
Performance 
(Survey in Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
Representatives office in South Sulawesi Province) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai 
pengaruh dari Locus of Control dan Self-Compassion terhadap Kinerja Auditor. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah auditor 
pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan jumlah 
responden sebanyak 109 responden. Data yang telah terkumpul kemudian 
dianalisis dengan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa: (1) locus of control berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor, dan (2) self-compassion berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa locus of control dan self-
compassion berpengaruh secara simultan terhadap kinerja auditor. 
 
Kata kunci: Locus of Control, Self-Compassion, Kinerja, Auditor.  
 
 
This study was conducted to test and to obtain empirical evidence of the effect of 
locus of control and self-compassion to auditor’s work performance. This study 
used a quantitative research approach. The population of this study is auditor at 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Representative office in 
South Sulawesi Province. Research using survey method and 109 responden. 
The collected data was then analysed by multiple linear regression analysis 
method. The result revealed that: (1) locus of control had a positive effect to 
auditor’s work performance; and (2) self compassion had positive effect to 
auditor’s work performance. This study also revealed that there was an effect of 
those variables simultanously. 
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1.1 Latar Belakang 
Kinerja auditor adalah tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan 
yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Kalbers dan 
Forgatty dalam Trisnaningsih (2004) menyatakan kinerja auditor sebagai evaluasi 
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh atasan, rekan kerja, diri sendiri, dan 
bawahan langsung. Dessler dalam Chasanah (2008) menyatakan Kinerja auditor, 
diukur dengan melihat kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, 
kemandirian dan komitmen kerja. Berdasarkan pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kinerja auditor adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh 
seorang auditor dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan waktu yang 
diukur dengan mempertimbangkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 
efektivitas, kemandirian dan komitmen kerja. Kinerja dapat diukur melalui 
pengukuran tertentu, dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu kerja yang 
dihasilkan, kuantitas adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun 
waktu tertentu, ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah 
direncanakan, efektivitas adalah kemampuan memaksimalkan waktu yang ada, 
kemandirian adalah mampu melaksanakan pekerjaan secara mandiri, dan 
komitmen kerja adalah tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan.  
Penilaian kinerja adalah kekuatan dari manajemen kinerja, dimana hal ini 
akan berdampak pada kinerja organisasi. Penilaian kinerja akan membantu untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh karyawan 





banyak kegunaan, salah satunya adalah membantu manajemen untuk membuat 
keputusan dalam promosi, mutasi, dan pemberhentian. Penilaian kinerja juga 
bisa digunakan untuk mengidentifikasi pelatihan dan pengembangan sumber 
daya apa yang dibutuhkan oleh organisasi. Penilaian kinerja menekankan pada 
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai dan menentukan 
kegiatan mana yang akan dilaksanakan, dan kinerja juga bisa menjadi ukuran 
dalam pemberian tunjangan (Robbins, 2013:555). 
Kinerja adalah kriteria paling sentral dalam menentukan kualitas sebuah 
organisasi, individu dengan Self-Core Evaluation Traits yang tinggi akan lebih 
memiliki motivasi dalam mengerjakan pekerjaannya, hal ini dikarenakan motivasi 
adalah faktor penentu dari kinerja (Judge, 1997). Self-Core Evaluation Traits atau 
evaluasi inti diri terdiri dari locus of control, neuroticism, generalized self-efficacy 
dan self-esteem (Judge, 1997) 
Rotter (1966) mengembangkan konsep locus of control dan sejak saat itu 
locus of control menjadi salah satu bagian dari studi kepribadian. Dalam psikologi 
kepribadian, locus of control merujuk kepada sejauh mana seorang individu 
percaya mereka bisa mengendalikan kejadian yang menimpa mereka. Locus of 
control secara konseptual dibagi menjadi dua, yakni locus of control internal, 
dimana seorang individu percaya mereka bisa mengendalikan hidupnya sendiri, 
dan locus of control external, dimana seorang individu mempercayai bahwa 
keputusan dan hidup mereka dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang tidak bisa 
mereka kendalikan, atau sudah ditentukan oleh takdir. 
Judge (1997) mengemukakan bahwa core self-evaluation memiliki tujuan 
awal untuk memformulasikan faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
dengan menggabungkan berbagai macam literatur. Judge (1997) memasukan 





trait selain neuroticism, self-efficacy dan self-esteem. Self-core evaluation trait 
disebut memiliki kemampuan untuk memprediksi hasil dari pekerjaan, terutama 
kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 
Neff (2009) melakukan penelitian tentang self-esteem dan self-
compassion, hal ini dikarenakan keduanya saling terkait dengan berbagai aspek 
dari fungsi psikologis manusia. Penelitian tersebut menunjukan bahwa kedua 
construct tersebut secara statistik merupakan komponen yang setara dalam 
mempengaruhi kebahagiaan, optimism, kebijaksanaan, rasa penasaran dan 
kematangan emosional. Dalam penelitian tersebut juga dikatakan bahwa self-
compassion bersifat lebih stabil daripada self-esteem, dan tidak terpengaruhi 
oleh faktor-faktor tertentu. Konsep self-esteem memiliki permasalahan 
dikarenakan kecenderungan untuk diperbandingkan secara alamiah. Pada 
dasarnya, jika seseorang memiliki self-esteem yang tinggi maka orang tersebut 
akan merasa diatas rata–rata, akan tetapi secara perhitungan matematis, adalah 
hal yang tidak mungkin jika semua orang berada di atas rata rata secara 
bersamaan. Disinilah teori self-compassion digunakan. 
 Mattola (2011) melakukan penelitian tentang pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja dengan locus of control sebagai variable moderating. 
Penelitian tersebut menunjukan terdapat pengaruh langsung dari partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial dan variable locus of control memoderasi 
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja. 
Arda (2013) melakukan penelitian tentang hubungan antara self-
compassion dan kepuasan kerja pada pekerja “kerah putih” di Istanbul. Penelitian 
tersebut menunjukan bahwa individu dengan self-compassion yang tinggi, lebih 
sedikit mengalami depresi, kecemasan, kelesuan, kegagalan dan merasa lebih 





memiliki self-compassion yang rendah. Hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap tingginya tingkat kepuasan dalam pekerjaan, dimana dalam penelitian 
tersebut dikatakan pula bahwa tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki 
dampak positif terhadap produktivitas, kehadiran, dan kinerja yang kompetitif, 
selain itu juga berdampak positif terhadap kesehatan dan kepuasan hidup 
individu.  
Hasil dari kedua penelitian tersebut sesuai dengan Attribution Theory 
yang dikemukakan oleh Weiner dan rekan (misalnya, Jones et al, 1972; Weiner, 
1974, 1986) dimana mereka mengembangkan sebuah kerangka teori yang telah 
menjadi paradigma penelitian utama dalam psikologi sosial. Teori atribusi 
menekankan kinerja sebagai interpretasi dari cara pikir dan tingkah laku individu. 
Atribusi individu akan difokuskan pada kinerja, dimana kinerja didefiniskan 
sebagai pencapaian dan prestasi kerja individu, selain itu teori atribusi sangat 
erat kaitannya dengan teori motivasi. Hubungan kuat antara konsep diri dan 
motivasi digunakan untuk menjelaskan perbedaan motivasi dalam diri pada 
auditor berkinerja tinggi dan auditor berkinerja rendah. 
Setelah melihat pentingnya faktor-faktor tersebut terhadap kinerja auditor, 
maka penulis akan melakukan penelitian ini akan menggunakan faktor locus of 
control dan faktor self-compassion untuk kemudian dilihat pengaruhnya terhadap 
kinerja auditor. Berdasarkan fakta fakta yang telah dikemukakan di atas, maka 
akan dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Locus of Control dan Self-
Compassion terhadap Kinerja Auditor” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini maka peneliti 
merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut. 





2. Bagaimana pengaruh self-compassion terhadap kinerja auditor? 
3. Bagaimana pengaruh locus of control dan self-compassion terhadap 
kinerja auditor? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap kinerja auditor. 
2. Untuk mengetahui pengaruh self-compassion terhadap kinerja 
auditor. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh locus of control dan self-
compassion terhadap kinerja auditor.  
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai berikut. 
1. Kegunaan teoritis yaitu dapat memberikan bukti empiris terkait 
pengaruh locus of control dan self-compassion terhadap kinerja 
auditor dan menjadi referensi bagi akademisi dan pihak lain yang 
ingin melakukan penelitian serupa. 
2. Kegunaan praktis yaitu dapat memberi masukan dan pertimbangan 
terkait pembinaan sumber daya pegawai bagi organisasi. 
1.5 Ruang lingkup Penelitian 
Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
locus of control dan self-compassion terhadap kinerja auditor. Objek penelitian 
adalah Pejabat Fungsional Auditor pada Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.  
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BAB II 
TINJAUAN  PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Attribution Theory 
Attribution Theory atau Teori Atribusi adalah teori yang mempelajari 
proses bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa dan 
bagaimana peristiwa tersebut bisa terkait dengan cara pikir dan tingkah lakunya. 
Teori atribusi digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kinerja auditor 
dengan Locus of Control dan Self-Compassion. Heider (1958) adalah orang 
pertama yang mengemukakan teori psikologi atribusi, akan tetapi Weiner dan 
rekan (misalnya, Jones et al, 1972; Weiner, 1974, 1986) mengembangkan 
sebuah kerangka teori yang telah menjadi paradigma penelitian utama dalam 
psikologi sosial. Teori atribusi mengasumsikan bahwa setiap orang mencoba 
untuk menentukan mengapa seseorang melakukan apa yang mereka lakukan, 
yaitu atribut pada perilaku. Seseorang yang ingin memahami kenapa orang lain 
melakukan sesuatu bisa memiliki lebih dari satu atribut terhadap perilaku. Ada 
tiga tahapan yang mendasari proses sebuah atribusi: (1) orang harus melihat 
atau mengamati perilaku, (2) orang itu harus percaya bahwa perilaku itu sengaja 
dilakukan, dan (3) orang itu harus menentukan apakah mereka percaya orang 
lain dipaksa untuk melakukan perilaku (dalam hal ini penyebabnya adalah 
situasi) atau tidak (dalam hal penyebabnya adalah orang lain). 
Weiner memfokuskan teori atribusi nya pada prestasi (Weiner, 1974). Dia 
mengiidentifikasi kemampuan, usaha, kesulitan tugas, dan keberuntungan 
sebagai faktor yang paling penting yang mempengaruhi atribusi untuk 
pencapaian. Atribusi diklasifikasikan bersama tiga dimensi kausal: locus of 
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control, stability, dan controllability. Dimensi locus of control memiliki dua kutub: 
internal versus eksternal locus of control. Dimensi stability menangkap apakah 
penyebab berubah dari waktu ke waktu atau tidak. Misalnya, kemampuan dapat 
diklasifikasikan sebagai stabil dan usaha diklasifikasikan sebagai tidak stabil. 
Controllability membedakan penyebab yang dapat dikendalikan, seperti 
keterampilan/keyakinan, dari penyebab yang tidak dapat dikendalikan, seperti 
bakat, suasana hati, tindakan orang lain, dan keberuntungan. Teori atribusi 
sangat erat kaitannya dengan konsep motivasi.  
Teori Weiner telah banyak diterapkan dalam pendidikan, hukum, psikologi 
klinis, dan domain kesehatan mental. Ada hubungan kuat antara konsep diri dan 
prestasi. Weiner (1980) menyatakan: "Atribusi kausal menentukan reaksi afektif 
untuk keberhasilan dan kegagalan”. Teori atribusi telah digunakan untuk 
menjelaskan perbedaan dalam motivasi antara individu yang memiliki kinerja 
yang tinggi dan individu yang memiliki kinerja rendah. Menurut teori atribusi, 
individu yang berkinerja tinggi akan cenderung mendekati tugas daripada 
menghindari tugas yang berkaitan dengan kesuksesan, hal ini dikarenakan 
mereka percaya bahwa kesuksesan adalah karena kemampuannya yang tinggi 
dan usaha keras yang mereka miliki dan yakini, sedangkan kegagalan diduga 
disebabkan oleh nasib buruk, yang bukan kesalahan mereka. Dengan demikian, 
kegagalan tidak mempengaruhi harga diri mereka tapi sukses membangun 
kebanggaan dan rasa percaya diri. Di sisi lain, individu yang berkinerja rendah 
menghindari tugas-tugas yang berhubungan dengan kesuksesan karena mereka 
cenderung untuk (a) meragukan kemampuan mereka dan / atau (b) menganggap 
kesuksesan berkaitan dengan keberuntungan atau "siapa yang kamu kenal" atau 
faktor-faktor lain di luar kendali mereka. Ketika sukses, individu dengan kinerja 
yang rendah tersebut tidaklah bermanfaat karena dia tidak merasa bertanggung 
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jawab terhadap kesuksesannya dan tidak meningkatkan rasa bangga dan 
kepercayaan dirinya. 
Teori atribusi menekankan kinerja sebagai interpretasi dari cara pikir dan 
tingkah laku individu. Atribusi individu difokuskan pada kinerja, dimana kinerja 
didefinisikan sebagai pencapaian dan prestasi kerja individu. Selain itu teori 
atribusi sangat erat kaitannya dengan teori motivasi. Hubungan kuat antara 
konsep diri dan motivasi digunakan untuk menjelaskan perbedaan motivasi 
dalam diri pada auditor berkinerja tinggi dan auditor berkinerja rendah. 
2.1.2 Kinerja 
Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang 
diberikan (Mangkunagara, 2002:22). Kinerja adalah hasil atau tingkat 
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 
terlebih dahulu telah disepakati bersama (Rivai, 2005:50).  
Dessler dalam Chasanah (2008) mengemukakan bahwa ada 6 kategori 
yang digunakan untuk mengukur kinerja individual, antara lain sebagai berikut: 
1. Kualitas: kualitas adalah tingkat dimana hasil aktivitas yang dilakukan 
mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal 
dari penampilan aktivitas ataupun memenuhi tujuan yang diharapkan 
dari suatu aktivitas 
2. Kuantitas: kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 
istilah sejumlah unit dan jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan 
3. Ketepatan waktu: ketepatan waktu adalah tingkat suatu aktivitas yang 
diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut 
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koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang 
tersedia untuk aktivitas lain. 
4. Efektivitas: efektifitas adalah tingkat penggunaan sumber daya 
organisasi yang dimaksimalkan dengan maksud menaikkan 
keuntungan atau mengurangi kerugian dari setiap unit dalam 
penggunaan sumber daya 
5. Kemandirian: kemandirian adalah tingkat dimana seorang karyawan 
dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa bantuan, bimbingan dari 
pengawas atau meminta turut campurnya pengawas guna 
menghindari hasil yang merugikan. 
6. Komitmen kerja: komitmen kerja adalah tingkat dimana karyawan 
mempunyai komitmen dan tanggung jawab terhadap organisasi. 
2.1.3 Locus of Control  
 Psikolog Bernard Weiner mengembangkan teori atribusi yang berfokus 
utama pada pencapaian. Menurut Weiner, faktor paling penting yang 
mempengaruhi atribusi adalah kemampuan, usaha, kesulitan tugas dan 
keberuntungan. Atribusi diklasifikasikan menjadi tiga dimensi kausal, yaitu locus 
of control, Stability dan Controllability. Locus of control mengacu pada keyakinan 
seseorang bahwa perilakunya dipandu oleh faktor eksternal, seperti 
keberuntungan dan nasib, atau faktor internal, seperti kemampuan dan usaha. 
Atribusi yang bersifat internal memiliki pengaruh penting terhadap harga diri. 
Sukses dikaitkan dengan atribusi internal adalah sumber kebanggaan. Namun, 
kegagalan yang disebabkan atribusi internal adalah sumber kekecewaan. 
Kesuksesan yang dikaitkan dengan kemampuan atau usaha merupakan sumber 
kebanggaan dikarenakan keduanya adalah atribusi internal. 
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Rotter (1966) mengembangkan konsep locus of control dan sejak saat itu 
locus of control menjadi salah satu bagian dari studi kepribadian. Dalam psikologi 
kepribadian, locus of control merujuk kepada sejauh mana seorang individu 
percaya mereka bisa mengendalikan kejadian yang menimpa mereka. Locus of 
control secara konseptual dibagi menjadi dua, yakni locus of control internal, 
dimana seorang individu percaya mereka bisa mengendalikan hidupnya sendiri, 
dan locus of control external, dimana seorang individu mempercayai bahwa 
keputusan dan hidup mereka dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang tidak bisa 
mereka kendalikan, atau sudah ditentukan oleh takdir. 
 Rotter (1975) mengemukakan bahwa individu dengan locus of control 
internal yang tinggi cenderung menganggap hasil dari sebuah peristiwa ada 
dalam kendali mereka. Individu yang memiliki locus of control internal yang tinggi 
percaya bahwa hasil yang didapatkan dari tindakan mereka adalah hasil dari 
kemampuannya sendiri, mereka percaya bahwa kerja keras akan membawa 
mereka untuk mendapatkan hasil yang positif dan mereka juga percaya bahwa 
setiap tindakan memiliki konsekuensi, dimana hal ini membuat mereka menerima 
kenyataan bahwa segala sesuatu yang terjadi tergantung pada diri mereka 
sendiri. Di sisi lain, individu yang memiliki locus of control external yang tinggi 
cenderung menganggap hasil dari suatu peristiwa ada di luar kendalinya, seperti 
misal faktor takdir, keberuntungan, dan pengaruh dari orang lain yang memiliki 
kekuasaan, dan kepercayaan bahwa dunia ini terlalu rumit untuk bisa 
memperkirakan hasil dari suatu kejadian. Individu yang memiliki tingkat locus of 
control external yang tinggi memiliki kecenderungan untuk menyalahkan orang 
lain untuk hal yang terjadi pada hidupnya. Disini dapat disimpulkan bahwa 
individu dengan locus of control internal yang tinggi cenderung menganggap 
semua sesuatu ada di dalam kendalinya dan merupakan hasil usahanya. 
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Sedangkan individu dengan locus of control external yang tinggi cenderung 
menggangap segala sesuatu yang terjadi berada diluar kendalinya, dan 
merupakan faktor keberuntungan atau takdir.  
 Judge (1997) mengemukakan bahwa core self- evaluation memiliki tujuan 
awal untuk memformulasikan faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
dengan menggabungkan berbagai macam literature. Judge (1997) memasukan 
Konsep locus of of control sebagai salah satu bagian dari core self-evaluation. 
Core self-evaluation trait disebut memiliki kemampuan untuk memprediksi hasil 
dari pekerjaan, terutama kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 
Mattola (2011) melakukan penelitian tentang pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja dengan locus of control sebagai variable moderating. 
Penelitian tersebut menunjukan terdapat pengaruh langsung dari partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajerial dan variable locus of control memoderasi 
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja. 
2.1.4 Self-Compassion 
 Self-Compassion berasal dari dua kata, self dan compassion. Kamus 
Merriam Webster mendefinisikan self sebagai “the evaluation of oneself of one’s 
worth as individual in distinction from one’s interpersonal or social roles”. Kamus 
Cambridge mendefinisikan compassion sebagai “a strong feeling or sympathy 
and sadness for the suffering of bad luck of others and a wish to help them”. 
Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa self-compassion 
berarti rasa simpati atau rasa peduli yang kuat terhadap diri sendiri. 
Neff (2003) mendefinisikan Self-Compassion sebagai berikut: 
Self-compassion involves being open to and moved by one’s own suffering, 
experiencing feelings of caring and kindness toward oneself, taking an 
understanding, nonjudgmental attitude toward one’s inadequacies and failures, 




Dari definisi diatas bisa diambil kesimpulan bahwa Self-Compassion adalah 
keterbukaan terhadap penderitaan pribadi yang dijalani dengan sikap penuh 
kepedulian dan kebaikan, serta tidak menghakimi kekurangan, kegagalan, dan 
ketidaksempurnaan diri sendiri dengan cara memberikan pemahaman terhadap 
diri sendiri dan mengakui bahwa kekurangan, kegagalan dan ketidaksempurnaan 
adalah hal yang wajar dan manusiawi. 
Neff (2003) menyatakan bahwa self-compassion bukan tentang 
penghakiman atau evaluasi diri; self-compassion bukan tentang menentukan 
apakah seseorang merupakan orang yang baik atau tidak; self-compassion 
adalah tentang bagaimana memperlakukan diri sendiri dengan baik dan penuh 
belas kasih. Self-compassion menekankan untuk memperlakukan diri sendiri 
sama dengan memperlakukan seorang teman baik, yaitu dengan penuh 
kehangatan, kepedulian dan pengertian. Ketika self-esteem menelantarkan 
manusia, yaitu pada saat dimana kita gagal dan membuat kesalahan, maka 
itulah saatnya self-compassion dibutuhkan. Self-compassion mengakui bahwa 
kegagalan dan kesalahan manusia adalah hal yang wajar, alamiah dan 
manusiawi dan manusia tetap berhak untuk mendapatkan kebaikan dan rasa 
sayang meskipun dia telah melakukan sesuatu yang membuatnya menyesal, 
atau tidak memiliki kinerja yang baik sebagaimana yang diinginkan. 
Neff (2003) menyatakan bahwa Self-compassion terdiri dari tiga elemen 
sebagai berikut. 
1. Self Kindness versus Self Judgment 
Self-Compassion menekankan kehangatan dan memahami diri sendiri 
ketika menderita, gagal, atau merasa tidak mampu, daripada 
mengabaikan rasa sakit kita atau mendera diri kita dengan kritik 
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terhadap diri sendiri. orang yang memiliki self-compassion menyadari 
bahwa menjadi ketidaksempurnaan, kegagalan, dan kesulitan hidup 
tidak bisa dihindari, sehingga mereka cenderung bersikap lemah 
lembut dengan diri mereka sendiri ketika dihadapkan dengan 
pengalaman menyakitkan daripada marah ketika hidup tidak sesuai 
keadaan ideal yang mereka inginkan. Manusia tidak selalu bisa 
mendapatkan apa yang mereka inginkan, Ketika hal ini disangkal dan 
manusia berjuang melawan kenyataan, hal ini akan meningkatkan 
penderitaan dalam bentuk stres, frustrasi dan kritik terhadap diri 
sendiri. Ketika kenyataan ini diterima dengan simpati dan kebaikan, 
maka manusia akan mengalami ketenangan emosional. 
2. Common Humanity versus Isolation 
Frustrasi karena tidak memiliki hal-hal persis seperti yang kita 
inginkan sering disertai dengan rasa tidak rasional tetapi sangat 
merasuk ke dalam diri, hal ini disebut isolasi diri – sikap ini 
menekankan seolah-olah "Saya" adalah satu-satunya orang yang 
menderita atau membuat kesalahan. Semua manusia menderita, 
namun definisi yang sangat manusiawi menekankan bahwa manusia  
adalah makhluk fana, rapuh dan tidak sempurna. Oleh karena itu, 
self-compassion melibatkan pengakuan terhadap penderitaan dan 
ketidakmampuan pribadi merupakan bagian dari pengalaman 
manusia yang dimiliki oleh banyak orang, dan bukan “saya” sendiri. 
3. Mindfulness versus Over-identification 
Self-compassion juga perlu untuk mengambil pendekatan yang 
berimbang pada emosi negatif kita sehingga perasaan yang ada tidak 
ditekan atau dibesar-besarkan. Sikap berimbang ini berasal dari 
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sebuah proses yang mengaitkan pengalaman pribadi dengan orang 
lain yang juga mengalami hal yang sama, sehingga menempatkan 
situasi kita sendiri ke dalam perspektif yang lebih besar. Hal ini juga 
berasal dari kemauan untuk mengamati pikiran negatif dan emosi 
dengan keterbukaan dan kejelasan, sehingga bisa ditahan dalam 
kesadaran sadar. Mindfulness bukanlah menghakimi, dimana 
keadaan pikiran reseptif dalam mengamati pikiran dan perasaan 
seperti benar adanya, tanpa berusaha untuk menekan atau menolak 
mereka. Kita tidak bisa mengabaikan rasa sakit dan merasa kasihan 
pada saat bersamaan. Pada saat yang sama, Mindfulness 
mengharuskan kita tidak melakukan identifikasi berlebihan dengan 
pikiran dan perasaan, agar kita tidak terjebak dan hanyut oleh 
reaktivitas negatif. 
Arda (2013) melakukan penelitian tentang hubungan antara self-
compassion dan kepuasan kerja pada pekerja “kerah putih” di Istanbul. Penelitian 
tersebut menunjukan bahwa individu dengan self-compassion yang tinggi, lebih 
sedikit mengalami depresi, kecemasan, kelesuan, kegagalan dan merasa lebih 
puas dalam melaksanakan pekerjaannya dibandingkan dengan individu yang 
memiliki self-compassion yang rendah. Hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap tingginya tingkat kepuasan dalam pekerjaan, dimana dalam penelitian 
tersebut dikatakan pula bahwa tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki 
dampak positif terhadap produktivitas, kehadiran, dan kinerja yang kompetitif, 






2.2 Kerangka Pemikiran 
Penelitian Penelitian sebelumnya telah banyak memberi informasi tentang 
kinerja auditor. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka akan dilakukan 
penelitian dengan faktor pengaruh locus of control dan self-compassion terhadap 
kinerja auditor. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Gambar II.1: Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
2.3 Hipotesis Penelitian 
2.3.1 Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Auditor 
Attribution Theory atau Teori Atribusi menekankan kinerja sebagai 
interpretasi dari cara pikir dan tingkah laku individu. Atribusi individu akan 
difokuskan pada kinerja, dimana kinerja didefinisikan sebagai pencapaian dan 
prestasi kerja individu. Hubungan kuat antara konsep diri dan motivasi digunakan 
untuk menjelaskan perbedaan motivasi dalam diri pada auditor berkinerja tinggi 
dan auditor berkinerja rendah. Weiner memfokuskan teori atribusi pada prestasi 
(Weiner, 1974). Dia mengiidentifikasi kemampuan, usaha, kesulitan tugas, dan 
keberuntungan sebagai faktor yang paling penting yang mempengaruhi atribusi 
untuk pencapaian. 
Kinerja yang baik dipengaruhi oleh faktor dalam diri individu, salah 
satunya adalah locus of control (Judge, 1997). Locus of control secara 
konseptual dibagi menjadi dua, yakni locus of control internal, dimana seorang 
individu percaya mereka bisa mengendalikan hidupnya sendiri, dan locus of 





control external, dimana seorang individu mempercayai bahwa keputusan dan 
hidup mereka dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang tidak bisa mereka 
kendalikan, atau sudah ditentukan oleh takdir. Beberapa penelitian terdahulu 
menjelaskan bahwa faktor dalam diri manusia memiliki pengaruh terhadap 
kinerja. Mattola (2011) melakukan penelitian yang menunjukan bahwa variabel 
locus of control memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja.  
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka bisa diambil kesimpulan bahwa 
faktor dalam diri memiliki pengaruh terhadap kinerja, salah satunya adalah locus 
of control. Individu dengan locus of control internal yang tinggi memiliki 
kecenderungan untuk memiliki kinerja yang baik, karena dia berpikir bahwa 
segala sesuatu yang terjadi ada di dalam kendali dirinya dan merupakan hasil 
dari usahanya sendiri. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis pertama dari penelitian ini, yaitu: 
H1: Locus of Control berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
2.3.2. Pengaruh Self-Compassion terhadap Kinerja Auditor 
Attribution Theory atau Teori Atribusi menekankan kinerja sebagai 
interpretasi dari cara pikir dan tingkah laku individu. Atribusi individu akan 
difokuskan pada kinerja, dimana kinerja didefinisikan sebagai pencapaian dan 
prestasi kerja individu. Weiner (1980) menyatakan: "Atribusi kausal menentukan 
reaksi afektif untuk keberhasilan dan kegagalan”. Teori atribusi telah digunakan 
untuk menjelaskan perbedaan dalam motivasi antara individu yang memiliki 
kinerja yang tinggi dan individu yang memiliki kinerja rendah. Menurut teori 
atribusi, individu yang berkinerja tinggi akan cenderung mendekati tugas 
daripada menghindari tugas yang berkaitan dengan kesuksesan, hal ini 
dikarenakan mereka percaya bahwa kesuksesan adalah karena kemampuannya 
yang tinggi dan usaha keras yang mereka miliki dan yakini, sedangkan 
17 
 
kegagalan diduga disebabkan oleh nasib buruk, yang bukan kesalahan mereka. 
Dengan demikian, kegagalan tidak mempengaruhi harga diri mereka tapi sukses 
membangun kebanggaan dan rasa percaya diri. 
Neff (2003) mengungkapkan bahwa Self-Compassion diasosiasikan 
dengan sikap keterbukaan terhadap kekurangan, kegagalan, dan 
ketidaksempurnaan diri sendiri dengan cara memberikan pemahaman dan 
mengakui bahwa kekurangan, kegagalan dan ketidaksempurnaan adalah hal 
yang wajar dan manusiawi. Arda (2013) melakukan penelitian yang menunjukan 
bahwa individu dengan self-compassion yang tinggi, lebih sedikit mengalami 
depresi, kecemasan, kelesuan, kegagalan dan merasa lebih puas dalam 
melaksanakan pekerjaannya dibandingkan dengan individu yang memiliki self-
compassion yang rendah. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap tingginya 
tingkat kepuasan dalam pekerjaan, dimana dalam penelitian tersebut dikatakan 
pula bahwa tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki dampak positif terhadap 
produktivitas, kehadiran, dan kinerja yang kompetitif, selain itu juga berdampak 
postif terhadap kesehatan dan kepuasan hidup individu. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka bisa diambil kesimpulan bahwa 
Self-Compassion yang tinggi bisa juga dianggap sebagai sumber ketenangan 
dalam menjalani hidup, dikarenakan individu dengan tingkat self-compassion 
yang tinggi tidak akan terlalu terbebani dengan kekurangan, kegagalan dan 
ketidaksempurnaan yang dimilikinya. Sikap tersebut akan meningkatkan 
kepuasan dalam melaksanakan pekerjaan, meningkatkan motivasi dalam 
melaksanakan pekerjaan dan akan meningkatkan produktivitas dan kinerja 
individu. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis kedua dari 
penelitian ini, yaitu: 




3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif yang bersifat 
penelitian dengan studi kausal, yaitu penelitian yang mempelajari hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan 
strategi penelitian berupa survei terhadap sampel penelitian.  
3.2 Tempat dan Waktu 
Tempat dan waktu penelitian adalah Provinsi Sulawesi Selatan, dengan 
waktu penelitian sampai dengan bulan November tahun 2016. 
3.3 Populasi dan sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah Auditor di lingkungan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Menurut peneliti, auditor pada Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan cukup untuk 
merepresentasikan auditor internal pemerintah dan merupakan objek yang 
relevan dalam penelitian ini.  
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.4.1 Variabel Penelitian 
3.4.1.1 Variabel terikat (dependent variable) 
 Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang menjadi 
perhatian utama peneliti. Variabel terikat yang digunakan dalam rencana 





dari penelitian yang dilakukan Chasanah (2008). Terdapat enam butir pertanyaan 
yang akan digunakan untuk mengukur kinerja dari responden yang akan diukur 
menggunakan skala likert 1 - 5. Skala likert 5 menunjukan kinerja yang tinggi dan 
skala likert 1 menunjukan kinerja yang rendah. 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Kinerja Auditor 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Kinerja Auditor Kualitas Kualitas sesuai standar minimal Ordinal 
-Referensi: Kuantitas Kuantitas sesuai target Ordinal 
 Chasanah (2008) Ketepatan Waktu Tugas selesai tepat waktu Ordinal 
 Efektivitas Efektivitas waktu penugasan Ordinal 
 Kemandirian Mandiri dalam bekerja Ordinal 
 Komitmen Komitmen dan tanggung jawab Ordinal 
Sumber: Chasanah (2008)  
3.4.1.2 Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
secara positif atau negatif. Pada penelitian yang menjadi variabel bebas adalah 
locus of control dan self-compassion. 
3.4.2 Definisi Operasional 
3.4.2.1 Locus of Control 
Variabel ini diukur dengan mempertimbangkan faktor yang 
mempengaruhi kinerja auditor dari segi locus of control. Instrument pengukuran 
locus of control ini diadopsi dari penelitian Mattola (2011). Terdapat lima butir 
pertanyaan yang akan digunakan untuk mengukur tingkat locus of control dari 
responden yang diukur menggunakan skala likert 1 – 5. Skala likert 5 
menunjukan tingkat locus of control internal yang tinggi dan skala likert 1 







Tabel 3.2  Definisi Operasional Variabel Locus of Control 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Locus of Control 
Kerja Keras Hidup bisa dikendalikan melalui 
kerja keras dan usaha sendiri 
Ordinal 
-Referensi: 
Inisiatif Keberhasilan bergantung pada 
kemauan diri sendiri 
Ordinal 
 Mattola (2011) 




Berfikir Efektif Kemampuan untuk menghadapi 





Segala hasil yang didapat 
bergantung pada usaha yang 
dilakukan 
Ordinal 
Sumber: Mattola (2011) 
3.4.2.2 Self-Compassion 
Variabel ini diukur dengan mempertimbangkan faktor yang 
mempengaruhi kinerja auditor dari segi Self-Compassion. Instrument pengukuran 
Self-Compassion ini diadopsi dari Self-Compassion Scale – Short Form (SCS-
SF) yang dikembangkan oleh Neff (2011). Terdapat dua belas butir pertanyaan 
yang akan digunakan untuk mengukur tingkat self-compassion dari responden 
yang akan diukur menggunakan skala likert 1 – 5. Skala likert 5 menunjukan 
tingkat self-compassion yang tinggi dan skala likert 1 menunjukan tingkat self-
compassion yang rendah. Adapun pengecualian untuk item pertanyaan nomor 
2,4,8,9,11,12 menggunakan sistem penilaian terbalik, dimana skala likert 5 
menunjukan tingkat self-compassion yang rendah dan skala likert 1 menunjukan 








Tabel 3.3  Definisi Operasional Variabel Self-Compassion 




Sikap baik terhadap diri sendiri Ordinal 
-Referensi: Self-Judgment Sikap menghakimi diri sendiri Ordinal 
 Neff (2011) Common Humanity Sikap Wajar dan Manusiawi Ordinal 
 Isolation Sikap mengucilkan diri Ordinal 
 Mindfulness Sikap berfikiran jernih Ordinal 
 Over-Identification Sikap Menyalahkan diri sendiri Ordinal 
Sumber: Neff (2011) 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan survei kuesioner. Survei 
kuesioner merupakan metode survei dengan menggunakan kuesioner penelitian. 
Kuesioner adalah satu set pertanyaan yang tersusun secara sistematis dan 
standar sehingga pertanyaan yang sama dapat diajukan kepada setiap 
responden. Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang efektif karena 
dapat diperolehnya data standar yang dapat dipertanggungjawabkan untuk 
keperluan analisis menyeluruh tentang karakteristik populasi yang diteliti.  
Kuesioner penelitian ini diserahkan langsung kepada responden atau 
meminta bantuan salah satu pegawai pada instansi responden bekerja untuk 
mengkoordinir penyebaran dan pengumpulan kuesioner tersebut.  
Kuesioner dibuat dalam bentuk sederhana dengan pertanyaan-
pertanyaan yang ringkas dan mudah dimengerti oleh responden. Pengukuran 
kuesioner menggunakan skala Likert 1 – 5. 
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 






3.7 Analisis Data 
3.7.1 Uji Validitas 
Validitas merupakan derajat hingga sejauh mana ketepatan dan ketelitian 
suatu alat ukur dalam mengukur gejala. Uji validitas digunakan untuk mengukur 
tingkat sah atau validnya suatu kuesioner, uji validitas dilakukan dengan 
menggunakan construct validity dengan corrected item total correlation. Rumus 
korelasi yang digunakan adalah rumus korelasi pearson product moment. 
Dengan rumus sebagai berikut: 
  
Keterangan: 
r  =   koefisien korelasi product moment 
N   =   jumlah responden 
X  =  skor untuk masing-masing item pernyataan 
Y = jumlah skor keseluruhan dari seluruh item pernyataan 
untuk masing-masing responden. 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menunjukan sejauh 
mana data tersebut bebas dari bias. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau 
handal apabila jawaban responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Untuk menguji reliabilitas kuesioner digunakan teknik CronbachAlpha, yang 







r   =  reliabilitas instrumen 
k   =  banyak butir pertanyaan 
2b  =  jumlah varians butir 
2t  =  varians total 
Instrumen dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi apabila 
nilai koefisien Cronbach Alpha yang diperoleh > 0,60. 
3.7.3 Analisis Statistik Dekriptif 
Model yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan cara 
mendeskripsikan data sampel yang telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan 
yang berlaku umum. Yang bertujuan untuk mengetahui rata-rata (mean) dan 
standar deviasi. 
3.7.4 Uji Hipotesis 
Alat uji yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah independent-samples t test dan uji signifikansi simultan dengan F-test. Uji 
t digunakan untuk menguji pengaruh variable bebas terhadap variable terikat, 
sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh variable bebas secara 
bersama-sama terhadap variable terikat. Tingkat signifikansi yang diambil peneliti 
adalah 0,05. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
H1:  Locus of Control berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
H2:  Self-Compassion berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Jika thitung lebih kecil atau sama dengan ttabel, maka hipotesis ditolak, Jika thitung 
lebih besar maka hipotesis diterima. Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas pada bab sebelumnya, 
maka bisa diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Locus of Control Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Auditor. Semakin 
tinggi Locus of Control maka semakin tinggi pula Kinerja Auditor. 
Sebaliknya, semakin rendah Locus of Control maka semakin rendah pula 
Kinerja Auditor. Hal ini sejalan dengan teori atribusi. 
2. Self-Compassion Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Auditor. Semakin 
tinggi Self-Compassion maka semakin tinggi pula Kinerja Auditor. 
Sebaliknya semakin rendah Self-Compassion maka semakin rendah pula 
Kinerja Auditor. Hal ini sejalan dengan teori atribusi. 
3. Locus of Control dan Self-Compassion Berpengaruh Secara Simultan 
terhadap Kinerja Auditor. Hal ini sejalan dengan teori atribusi. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Kesimpulan penelitian ini sebagaimana telah diuraikan di atas dibangun 
dengan berbagai keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan penelitian 
dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Hasil Penelitian Dibangun Berdasarkan Persepsi Responden. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode survei kuesioner kepada responden untuk diisi (self-report 
instrument). Oleh karena itu kesimpulan hasil penelitian ini pun dibangun 
hanya berdasarkan persepsi responden sendiri sehingga bisa saja 
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menimbulkan bias subjektifitas. Bias subjektifitas dalam hal ini adalah 
responden cenderung terlalu toleran pada dirinya sendiri.  
2. Terbatasnya Populasi Penelitan. Populasi penelitian ini adalah Pejabat 
Fungsional Auditor di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan total 109 orang. Oleh karena itu hasil penelitian ini belum mampu 
mewakili populasi Pejabat Fungsional Auditor di Indonesia. 
5.3 Saran 
Saran penelitian ini berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian 
di atas adalah sebagai berikut. 
1. Menggunakan metode penelitian lainnya seperti discourse analysis dalam 
rangka mengkonfirmasi hasil penelitian kuantitatif ini untuk memberikan 
hasil mengenai Kinerja Auditor yang lebih faktual. Selain itu bisa juga 
menggunakan persepsi dari sudut pandang berbeda, misalnya hasil 
penilaian kinerja Aparatur Sipil Negara, agar tercipta kesimpulan 
penelitian yang lebih seimbang. 
2. Memperluas populasi dan sampel penelitian agar kesimpulan penelitian 
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UJI RELIABILITAS – KINERJA AUDITOR 
 
 




Saya adalah mahasiswa Program S1-STAR BPKP Universitas Hasanuddin yang
sedang menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Locus of Control dan Self-
Compassion Terhadap Kinerja Auditor (Survey Pada Badan Pengawasan Keuangan
Dan Pembangunan Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan)”, sehubungan dengan hal
tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk ikut berpartisipasi menjadi
responden dalam penelitian ini.
Saya menyadari waktu Bapak/Ibu sangat berharga dan terbatas. Namun,
partisipasi Bapak/Ibu akan sangat berarti dalam menentukan keberhasilan penelitian
ini. Jawaban atas kuesioner dan data yang Bapak/Ibu berikan akan dijamin
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini.
Atas bantuan dan kerja samanya saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya,





Jenis Kelamin : 1 1 Laki Laki 1 1 Perempuan
Pendidikan Terakhir : 1 1 DIII 1 1 DIV / S1 1 1 S2 1 1 S3
1 1 Lainnya, sebutkan …………………………….
Jabatan :
Masa Kerja : 1 1 <10 Tahun 1 1 11-20 Tahun 1 1 21-30 Tahun
1 1 >30 Tahun
===============================================================
KUESIONER LOCUS OF CONTROL
Petunjuk Pengisian: Isilah daftar pernyataan berikut dengan tanda √ atau X pada
kolom angka yang paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu.
1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Netral / Ragu - Ragu
4. Setuju
5. Sangat Setuju
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5
1
Saya dapat mengendalikan hidup saya melalui kerja keras
dan usaha saya sendiri
2
Berhasil atau tidaknya suatu pekerjaan bergantung dari
kemauan diri saya sendiri
3
Saya merasa telah berupaya lebih untuk mengontrol
lingkungan saya
4
Saya percaya bahwa saya mampu menghadapi situasi
penuh tekanan
5 Sebenarnya tidak ada sesuatu yang disebut keberuntungan
KUESIONER SELF-COMPASSION
Petunjuk Pengisian: Isilah daftar pernyataan berikut dengan tanda √ atau X pada
kolom angka yang paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu.
1. Hampir Tidak Pernah
2. Jarang
3. Kadang – Kadang
4. Sering
5. Hampir Selalu
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5
1
Ketika saya gagal pada sesuatu yang penting untuk saya,
saya dikuasai oleh perasaan tidak mampu.
2
Saya mencoba untuk memahami dan bersikap sabar
terhadap aspek kepribadian diri saya yang tidak saya sukai.
3
Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya mencoba
untuk mengambil sudut pandang yang berimbang.
4
Ketika saya merasa kecewa, saya merasa bahwa orang lain
lebih bahagia daripada saya.
5
Saya mencoba melihat kegagalan saya sebagai hal yang
wajar dan manusiawi.
6
Ketika saya mengalami masa sulit, saya bersikap peduli dan
lembut kepada diri saya.
7
Ketika sesuatu membuat saya marah, saya mencoba untuk
menjaga emosi saya.
8
Ketika saya gagal pada sesuatu yang penting untuk saya,
saya cenderung merasa sendirian dalam kegagalan saya.
9
Ketika saya merasa kecewa, saya cenderung terobsesi dan
terpaku pada kesalahan saya.
10
Ketika saya merasa tidak mampu, saya mengingatkan diri
saya bahwa perasaan tidak mampu juga dimiliki oleh
banyak orang.
11
Saya tidak setuju dan cenderung menghakimi diri tentang
kekurangan dan kelemahan diri saya sendiri.
12
Saya tidak toleran dan tidak sabar terhadap aspek
kepribadian diri saya yang tidak saya sukai.
KUESIONER KINERJA AUDITOR
Petunjuk Pengisian: Isilah pernyataan berikut dengan tanda √ atau X pada kolom
angka yang paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu.
1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Netral / Ragu - Ragu
4. Setuju
5. Sangat Setuju
No PERNYATAAN 1 2 3 4 5
1 saya memahami pekerjaan yang harus saya lakukan
2
saya selalu mengutamakan kuantitas/hasil sesuai dengan
target
3
dalam menyelesaikan tugas saya selalu berusaha tepat
waktu
4
saya mampu bekerja secara efektif dengan memaksimalkan
waktu yang telah tersedia
5 saya mampu bekerja secara mandiri
6















*Terimakasih atas partisipasi Bapak/Ibu*
LAMPIRAN
1 2 3 4 5
1 3 3 2 3 3 14 2.80
2 3 3 3 3 3 15 3.00
3 3 4 3 4 2 16 3.20
4 3 2 3 4 3 15 3.00
5 4 5 4 3 2 18 3.60
6 4 4 4 4 2 18 3.60
7 4 4 4 4 3 19 3.80
8 4 4 3 4 4 19 3.80
9 3 3 3 3 3 15 3.00
10 3 2 3 4 3 15 3.00
11 4 4 4 4 3 19 3.80
12 4 3 3 3 2 15 3.00
13 4 4 4 4 3 19 3.80
14 4 3 4 4 5 20 4.00
15 4 4 4 4 4 20 4.00
16 4 4 4 3 4 19 3.80
17 4 4 4 4 3 19 3.80
18 4 4 4 4 3 19 3.80
19 5 4 4 3 5 21 4.20
20 4 4 3 3 3 17 3.40
21 4 4 2 3 4 17 3.40
22 4 4 3 5 3 19 3.80
23 4 4 3 3 4 18 3.60
24 3 3 3 3 3 15 3.00
25 4 4 4 4 3 19 3.80
26 4 4 4 4 5 21 4.20
27 4 4 4 3 4 19 3.80
28 3 3 3 3 3 15 3.00
29 4 3 4 4 2 17 3.40
30 4 4 4 4 4 20 4.00
31 4 4 3 4 4 19 3.80
32 4 4 4 4 4 20 4.00
33 4 4 3 4 2 17 3.40
34 4 4 4 4 4 20 4.00
35 5 5 4 4 4 22 4.40
36 4 4 2 4 2 16 3.20
37 5 4 4 4 2 19 3.80
38 4 4 3 4 3 18 3.60
39 4 4 4 4 4 20 4.00
40 5 5 3 2 5 20 4.00
41 4 4 4 4 4 20 4.00
42 4 4 4 4 4 20 4.00
43 3 2 3 4 3 15 3.00
44 4 4 4 4 3 19 3.80




TABULASI DATA LOCUS OF CONTROL (X1)
LAMPIRAN




TABULASI DATA LOCUS OF CONTROL (X1)
46 5 4 3 3 2 17 3.40
47 4 4 3 3 4 18 3.60
48 4 4 4 4 3 19 3.80
49 4 4 4 3 3 18 3.60
50 4 5 3 3 3 18 3.60
51 4 4 4 3 3 18 3.60
52 5 5 5 4 4 23 4.60
53 2 2 2 2 2 10 2.00
54 4 2 2 4 3 15 3.00
55 4 4 4 4 4 20 4.00
56 4 4 4 4 4 20 4.00
57 4 3 4 4 3 18 3.60
58 5 5 5 5 5 25 5.00
59 2 4 4 4 5 19 3.80
60 4 4 4 4 4 20 4.00
61 4 3 3 3 2 15 3.00
62 5 5 5 5 5 25 5.00
63 5 4 4 5 4 22 4.40
64 4 4 4 4 4 20 4.00
65 5 5 5 5 5 25 5.00
66 4 4 4 4 3 19 3.80
67 4 4 4 3 4 19 3.80
68 2 2 2 2 2 10 2.00
69 5 4 3 4 2 18 3.60
70 3 3 3 3 4 16 3.20
71 5 5 4 4 3 21 4.20
72 4 4 4 4 3 19 3.80
73 4 4 4 4 3 19 3.80
74 4 4 3 2 2 15 3.00
75 5 5 5 5 2 22 4.40
76 5 4 4 4 2 19 3.80
77 4 4 4 4 4 20 4.00
78 5 5 4 3 5 22 4.40
79 4 4 4 4 3 19 3.80
80 5 5 4 4 3 21 4.20
81 5 4 4 5 4 22 4.40
82 5 5 4 4 3 21 4.20
83 4 4 4 4 3 19 3.80
84 4 4 4 4 4 20 4.00
85 4 3 4 4 3 18 3.60
86 4 4 3 4 4 19 3.80
87 4 4 3 4 2 17 3.40
88 5 5 3 2 5 20 4.00
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 36 3.00
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 35 2.92
3 4 3 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 44 3.67
4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 34 2.83
5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 3.83
6 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 39 3.25
7 2 4 4 3 4 3 4 2 2 4 2 2 36 3.00
8 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 45 3.75
9 3 3 4 5 3 3 3 4 3 3 5 5 44 3.67
10 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 44 3.67
11 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 40 3.33
12 2 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 39 3.25
13 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 40 3.33
14 3 4 5 3 5 4 4 2 3 4 3 3 43 3.58
15 4 4 4 5 2 3 4 5 4 2 5 4 46 3.83
16 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 5 49 4.08
17 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 40 3.33
18 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 40 3.33
19 3 4 3 4 4 3 4 3 4 5 1 4 42 3.50
20 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 45 3.75
21 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 35 2.92
22 3 4 3 3 5 4 3 2 3 3 4 4 41 3.42
23 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 39 3.25
24 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 44 3.67
25 4 2 4 3 4 5 4 4 5 2 5 3 45 3.75
26 5 3 4 5 4 3 3 5 5 4 4 5 50 4.17
27 3 4 3 3 3 3 4 2 2 5 2 2 36 3.00
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 3.00
29 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 42 3.50
30 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 41 3.42
31 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 44 3.67
32 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 3 3 38 3.17
33 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 48 4.00
34 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 3.92
35 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 41 3.42
36 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 40 3.33
37 3 4 5 3 4 5 5 1 4 4 4 4 46 3.83
38 3 4 5 4 4 4 4 2 3 4 3 4 44 3.67
39 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 48 4.00
40 4 4 3 2 2 5 5 2 4 3 3 4 41 3.42
41 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 3.92
42 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 48 4.00
43 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 43 3.58
44 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 39 3.25
45 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 41 3.42
46 3 4 3 3 4 2 3 5 4 2 5 3 41 3.42
47 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 38 3.17
48 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 49 4.08
49 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 47 3.92
50 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 2 2 42 3.50
51 3 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 4 48 4.00
RESPONDEN
LAMPIRAN





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
RESPONDEN
LAMPIRAN





52 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 44 3.67
53 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 49 4.08
54 3 4 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 38 3.17
55 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 40 3.33
56 3 3 5 2 4 4 4 3 3 3 3 3 40 3.33
57 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 41 3.42
58 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 55 4.58
59 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 42 3.50
60 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 39 3.25
61 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 42 3.50
62 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 5 54 4.50
63 5 4 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 53 4.42
64 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 41 3.42
65 2 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 44 3.67
66 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 41 3.42
67 3 4 4 2 4 3 4 2 2 3 2 2 35 2.92
68 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 34 2.83
69 2 3 4 5 4 3 3 4 3 4 5 3 43 3.58
70 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 40 3.33
71 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 40 3.33
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 3.00
73 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 45 3.75
74 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 35 2.92
75 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 48 4.00
76 5 3 4 5 4 4 4 5 5 3 5 3 50 4.17
77 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 51 4.25
78 3 4 4 1 4 4 3 3 2 4 3 3 38 3.17
79 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 45 3.75
80 3 4 4 2 4 5 4 3 3 4 2 3 41 3.42
81 4 3 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 44 3.67
82 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 45 3.75
83 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 55 4.58
84 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 49 4.08
85 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 40 3.33
86 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 41 3.42
87 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 42 3.50
88 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 41 3.42
1 2 3 4 5 6
1 3 3 3 2 3 3 17 2.83
2 3 3 2 3 3 2 16 2.67
3 4 5 5 4 4 4 26 4.33
4 3 4 2 3 2 3 17 2.83
5 5 4 5 4 4 4 26 4.33
6 5 5 5 5 5 5 30 5.00
7 4 4 4 4 4 4 24 4.00
8 5 4 4 4 4 5 26 4.33
9 4 4 4 3 3 4 22 3.67
10 3 4 4 3 3 4 21 3.50
11 5 3 4 3 4 5 24 4.00
12 4 3 4 4 3 4 22 3.67
13 4 3 4 4 4 4 23 3.83
14 5 4 4 4 4 4 25 4.17
15 4 3 4 4 4 4 23 3.83
16 5 5 5 5 5 5 30 5.00
17 5 3 4 3 4 5 24 4.00
18 5 3 4 3 4 5 24 4.00
19 4 5 5 4 4 4 26 4.33
20 4 4 4 4 4 4 24 4.00
21 4 4 4 4 2 4 22 3.67
22 4 4 4 4 4 4 24 4.00
23 3 4 4 4 3 4 22 3.67
24 4 4 4 4 4 4 24 4.00
25 5 5 4 4 3 4 25 4.17
26 5 2 4 4 4 5 24 4.00
27 4 4 4 4 5 5 26 4.33
28 3 3 3 3 3 3 18 3.00
29 4 4 4 4 4 4 24 4.00
30 5 4 5 5 4 5 28 4.67
31 4 4 4 5 4 5 26 4.33
32 3 3 3 4 4 4 21 3.50
33 4 4 4 4 4 4 24 4.00
34 4 4 4 4 4 4 24 4.00
35 4 4 4 4 4 4 24 4.00
36 4 3 4 4 4 4 23 3.83
37 5 5 4 4 4 5 27 4.50
38 5 4 4 4 4 4 25 4.17
39 4 4 4 4 4 4 24 4.00
40 5 5 5 4 4 4 27 4.50
41 4 4 4 4 4 4 24 4.00
42 4 4 4 4 4 4 24 4.00
43 4 3 4 3 2 4 20 3.33
44 4 4 4 4 4 4 24 4.00
45 4 4 4 4 3 4 23 3.83
46 5 4 4 4 4 5 26 4.33
47 4 4 4 4 3 4 23 3.83
LAMPIRAN
TABULASI DATA KINERJA AUDITOR (Y)
RESPONDEN TOTAL RATA RATA
PERTANYAAN
1 2 3 4 5 6
LAMPIRAN
TABULASI DATA KINERJA AUDITOR (Y)
RESPONDEN TOTAL RATA RATA
PERTANYAAN
48 4 3 4 4 4 4 23 3.83
49 4 4 4 2 3 4 21 3.50
50 4 4 5 5 3 5 26 4.33
51 4 4 5 4 3 5 25 4.17
52 5 5 5 5 5 5 30 5.00
53 5 3 5 5 5 5 28 4.67
54 4 3 4 4 4 4 23 3.83
55 4 3 4 4 4 4 23 3.83
56 4 3 5 5 4 4 25 4.17
57 4 4 4 4 4 4 24 4.00
58 5 5 5 5 5 5 30 5.00
59 4 4 4 4 4 4 24 4.00
60 5 4 4 5 5 5 28 4.67
61 4 2 4 4 4 4 22 3.67
62 5 5 4 4 5 5 28 4.67
63 5 5 4 5 5 5 29 4.83
64 4 4 4 4 4 4 24 4.00
65 5 5 5 5 5 5 30 5.00
66 4 3 4 4 3 4 22 3.67
67 2 3 4 4 3 4 20 3.33
68 4 4 4 4 1 4 21 3.50
69 4 4 4 4 4 4 24 4.00
70 4 3 3 4 3 3 20 3.33
71 5 4 4 4 4 4 25 4.17
72 4 2 4 4 4 4 22 3.67
73 4 3 3 3 3 3 19 3.17
74 4 4 4 3 3 4 22 3.67
75 4 4 4 4 4 5 25 4.17
76 4 4 4 5 4 5 26 4.33
77 4 4 4 4 4 4 24 4.00
78 5 5 5 5 5 5 30 5.00
79 4 4 4 4 4 4 24 4.00
80 4 4 4 5 2 5 24 4.00
81 5 4 5 4 4 4 26 4.33
82 4 3 4 4 4 4 23 3.83
83 4 4 4 4 4 5 25 4.17
84 4 4 4 5 4 5 26 4.33
85 5 4 4 4 4 4 25 4.17
86 4 3 5 5 4 4 25 4.17
87 4 3 4 4 4 4 23 3.83
88 4 4 5 5 3 5 26 4.33
